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pemberian ASI eksklusif diperoleh informasi bahwa walaupun telah mendapat 
seminar dan pelatihan tentang ASI tetapi bidan masih melakukan praktek yang tidak 
mendukung PPASI, pembinaan dan pengawasan yang dilakukan PC IBI terhadap anggota 
dalam pelaksanaan program ASI eksklusif belum optimal, belum adanya penerapan sanksi 
terhadap pelanggaran peraturan yang terkait dengan program pemberian ASI, serta 
adanya keterbatasan sumber dana dalam organisasi sehingga setiap kegiatan memerlukan 
bantuan dana dari pihak sponsor. 
 
A. Pertanyaan Penelitian 
Bagaimanakah Peran Manajerial Pengurus Ikatan Bidan Indonesia (IBI) dalam 
Pelaksanaan Program Peningkatan Pemberian ASI (PPASI) di Wilayah Kota Pontianak 
Tahun 2011? 
 
B. Tujuan Penelitian 
1. Tujuan Umum 
Menjelaskan peran manajerial pengurus Ikatan Bidan Indonesia (IBI) dalam 
pelaksanaan program Peningkatan Pemberian ASI (PPASI) di wilayah kota Pontianak. 
2. Tujuan Khusus 
a. Menjelaskan peran manajerial pengurus Ikatan Bidan Indonesia (IBI) sebagai 
pemimpin yang meliputi memotivasi, mengevaluasi dan pembinaan kepada anggota 
dalam pelaksanaan program Peningkatan Pemberian ASI (PPASI). 
b. Menjelaskan peran manajerial pengurus Ikatan Bidan Indonesia (IBI) sebagai 
pemberi informasi yang meliputi menjelaskan tugas anggota dan meningkatkan 
kemampuan anggota dalam pelaksanaan program Peningkatan Pemberian ASI 
(PPASI). 
c. Menjelaskan peran manajerial pengurus Ikatan Bidan Indonesia (IBI) sebagai 
pembuat keputusan yang meliputi perencanaan, pengorganisasian, mengatasi 
masalah dan melakukan negosiasi dalam pelaksanaan program Peningkatan 
Pemberian ASI (PPASI). 
 
C. Manfaat Penelitian 
1. Bagi Organisasi IBI 
Sebagai masukan bagi Pengurus Cabang IBI kota Pontianak dalam memperbaiki dan 
menata kembali tugas-tugas pokok pengurus dalam organisasi sebagai wujud 
komitmen mendukung pemerintah melaksanakan program  Peningkatan Pemberian ASI 
(PPASI). 
2. Bagi Akademis 
Hasil penelitian diharapkan dapat memperluas dan memperkaya pandangan ilmiah 
khususnya tentang peran manajer dalam organisasi sebagai lembaga non 
pemerintahan untuk mendukung kebijakan kesehatan yang ditetapkan oleh pemerintah 
mengenai program Peningkatan Pemberian ASI (PPASI). 
3. Bagi Peneliti 
Penelitian dapat memberikan keterampilan dan menambah pengalaman bagi peneliti 
dalam menerapkan ilmu yang pernah diperoleh selama mengikuti pendidikan diminat 
Manajemen Kesehatan Ibu dan Anak Program Magister Kesehatan Masyarakat Pasca 
Sarjana UNDIP. 
 
D. Ruang Lingkup Penelitian 
1. Lingkup Materi 
Penelitian ini dibatasi pada kajian tentang pelaksanaan tugas-tugas pokok pengurus IBI 
dalam pelaksanaan program Peningkatan Pemberian ASI (PPASI). 
 
